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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of motivation and job training 

partially or simultaneously on employee performance at Murni Asih Hospital, 

South Tangerang. This type of research is quantitative. The analytical methods 

used in this research are instrument tests, classical assumption tests, 

descriptive analysis, simple linear regression tests, multiple linear regression 

tests, correlation coefficient tests, coefficient of determination tests, hypothesis 

tests. The population in this study were employees of Murni Asih Hospital, 

South Tangerang, using a saturated sample of 90 respondents. Based on the 

results of hypothesis testing related to Motivation (X1) tcount 8.417 > ttable 

1.984 and/or sig value 0.000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, it 

can be concluded that there is a partial positive and significant influence 

between Motivation on Employee Performance at Murni Asih Hospital, 

Tangerang . Meanwhile, the results of hypothesis testing related to Job 

Training (X2) obtained tcount 7.662 > ttable 1.984 and/or sig value 0.000 < 

0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be partially concluded 

that there is a positive and significant influence between Job Training on 

Employee Performance at Asih Pure Hospital, Tangerang. Then, the results of 

the hypothesis test are Fcount 53.211 > Ftable 3.175 and/or sig value 0.000 

<0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that 

simultaneously there is an influence between Motivation and Job Training on 

Employee Performance at Murni Asih Hospital, Tangerang 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pelatihan kerja secara parsial maupun 

simultan terhadap kinerja karyawan pada RS Murni Asih Tangerang Selatan. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, 

analisis deskriptif, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien 

determinasi, uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan RS Murni Asih Tangerang Selatan 

dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 90 responden. Berdasarkan hasil uji hipotesis terkait 

Motivasi (X1) thitung 8,417 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

maka dapat disimpulkan secara parsial pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang. Sedangkan, hasil uji hipotesis terkait Pelatihan Kerja (X2) 

diperoleh thitung 7,662 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

maka dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang. Kemudian, hasil uji hipotesis  Fhitung 53,211 

> Ftabel 3,101 dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 
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secara simultan terdapat pengaruh antara Motivasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Kinerja Karyawan 

pada RS Murni Asih Tangerang. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan 

  

PENDAHULUAN 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2019:143) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah 

Pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja 

sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Pelatihan adalah masalah yang sering dibicarakan karena sangat berpengaruh pada kinerja 

karyawan. Seorang karyawan dituntut untuk memiliki standar kinerja yang baik atau lebih tinggi 

agar dapat membantu perusahaan memperoleh keuntungan, sebaliknya bila kinerja turun maka akan 

dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu pelatihan dapat ditimbulkan dari faktor-faktor internal 

pada perusahaan seperti dukungan dari manajemen puncak, Komitmen para spesialis dan generalis 

dalam pengelolaan sumber daya manusia, perkembangan teknologi, kompleksitas organisasi, gaya 

belajar dan Kinerja fungsi-fungsi manajemen SDM lainnya 

 

Dari tabel 1.2 di atas dapat di jelaskan bahwa masih ada kebutuhan fisiologis yang belum 

terpenuhi seperti tidak adanya dana pensiun/pesangon serta mengikuti kegiatan lomba yang tidak 

dipenuhi oleh perusahaan sehingga kurang memotivasi karyawan dalam bekerja dan menyebabkan 

kurang disiplinnya karyawan dalam bekerja. Dengan karyawan mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan dan mempunyai motivasi yang tinggi maka akan menciptakan suasana 

perusahaan lebih kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas peraturan yang telah 

ditetapkan 
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Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat pelatihan karyawan untuk bulan Januari 2021 – 

Desember 2021 masih harus dilakukan pembenahan karena pencapaian hanya mencapai rata–rata 

92.22%, sedangkan yang tidak mencapai rata-rata 7.78%. 

 

Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pelatihan karyawan untuk bulan Januari 2022 – 

Desember 2022 terdapat penurunan presentase dibandingkan ditahun 2020 karena pencapaian 

mencapai rata–rata 88.89%, sedangkan yang tidak mencapai rata-rata 11.11%. Maka ditahun 2023 

akan diusahakan  menaikkan kembali pelatihan kerja diperusahaan tersebut. 
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Tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pelatihan karyawan untuk bulan Januari 2023 – 

Desember 2023 terjadi peurunan dibandingkan tahun 2022 pencapaian mencapai rata–rata 86.67%, 

sedangkan yang tidak mencapai rata-rata 13.33% 

 

Pada tabel 1.6 diatas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja pada RS Murni Asih Tangerang 

setiap tahunnya menargetkan hasil 100%, namun realisasi yang didapat pertahun tidak sesuai 

target.Pencapaian pada tahun 2021 mencapai 73,78% tahun 2022 sebanyak 71,11% dan tahun 

berikutnya terjadi penurunan juga pada tahun 2023 yaitu mencapai 68,89%. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2022:175) Pengujian validitas adalah suatu teknik untuk mengukur 

ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

yang diteliti 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana tingkat kekonsistenan 

pengukuran dari satu responden ke responden yang lain atau sejauh mana pernyataan dapat 

dipahami dan tidak menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pernyataan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2021 : 196) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel 

residual berdistribusi secara normal dalam suatu model regresi 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Menurut Ghozali (2021:157) uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui atau 

menguji apakah dalam model regresi terdapat adanya korelasi atau hubungan antar variabel 

independen (variabel bebas). Model regresi dikatakan baik ketika tidak adanya korelasi 

atau hubungan antar variabel independen 

c. U lji He ltelroskeldastisitas  

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2021:178) bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

3. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2021:252) menjelaskan Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nila variabel independen 

dimanipulasi (dirubah-rubah). Menurut Sugiyono (2021:213) Menyatakan bahwa analisis 

regresi linier berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan 

berubahnya nilai variabel dependen bila variabel independen di naikan atau di turunkan 

nilainya. 

4. Uji Korelasi  

Menurut Ghozali (2021), analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi 

(hubungan) linear antara dua variabel. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2021:147) uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model (variabel independen) dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen 

6. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali (2021:148), Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien secara 

parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel 

dependen 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrumen menunjukkan 

nilai r hitung > r tabel 0,207 dan instrumen dikatakan valid 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrumen menunjukkan 

nilai r hitung > r tabel 0,207 dan instrumen dikatakan valid 
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrumen 

menunjukkan nilai r hitung > r tabel 0,207 dan instrumen dikatakan valid 

b. Uji Reliabilitas 

 

Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa instrumen dikatakan reliabel, karena r hitung 

lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,813>0,60 

 

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa instrumen dikatakan reliabel, karena r hitung 

lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,797 > 0,600 
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Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa instrumen dikatakan reliabel, karena r hitung 

lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,796>0,600 

2. Uji Asumsi Klasik 

d. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05, 

maka data berdistribusi normal 

e. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui bahwa Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) 

memiliki nilai tolerance 0,708>0,100 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 1,413 < 

10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas 

f. U lji He ltelroskeldastisitas  
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Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa penyebaran titik data pada scatterplot tidak 

teratur (acak) dan tidak membentuk pola. Maka dapat di simpulkan bahwa data tidak terjadi 

Heteroskedastisitas dalam model regresi 

3. Uji Regresi Linier 

 

Konstanta (a) = 12,203 artinya, jika variabel Motivasi tidak terjadi kenaikan atau penurunan, 

maka nilai variabel Kinerja akan bernilai tetap sebesar 12,203 satuan. 

Koefisien regresi (b) = 0,657 artinya, jika variabel Motivasi terjadi kenaikan 1 satuan maka 

kinerja juga akan mengalami penurunan sebesar 0,657. 

 

Konstanta (a) = 10,544 artinya, jika variabel Pelatihan Kerja tidak terjadi kenaikan atau 

penurunan, maka nilai variabel Kinerja akan bernilai tetap sebesar 10,544 satuan. 

Koefisien regresi (b) = 0,700 artinya, jika variabel Pelatihan Kerja terjadi kenaikan 1 satuan 

maka kinerja juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,700. 

 

Koefisien regresi untuk variabel Motivasi (X1) sebesar 0,453 bernilai positif. Artinya, jika 

motivasi karyawan semakin meningkat maka dapat meningkatkan kinerja karyawan 

Koefisien regresi untuk variabel Pelatihan Kerja (X2) sebesar 0,425 bernilai positif. Artinya, 

jika pelatihan kerja karyawan semakin meningkat maka dapat meningkatkan kinerja karyawan 
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4. Uji Korelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi Motivasi yaitu 0,668 berada 

pada rentang 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat dan sig. (2-tailed) = 0,000. Artinya 

terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara Motivasi (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi Pelatihan Kerja yaitu 0,633 

berada pada rentang 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat dan sig. (2-tailed) = 0,000. 

Artinya terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara Pelatihan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja (Y). 

 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi Motivasi (X1) dan Pelatihan 

Kerja (X2) yaitu 0,742 berada pada rentang 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0,446 atau 44,6%. 

Artinya kontribusi pengaruh Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 44,6% dan sisa nya 

55,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

 

Berdasarkan tabel 4.24 diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0,400 atau 40,0%. 

Artinya kontribusi pengaruh Pelatihan Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 40,0% dan sisa 

nya 60,0% dipengaruhi oleh faktor lain 

 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square = 0,540 atau 

54,0%. Artinya kontribusi pengaruh Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

(Y) sebesar 54,0% dan sisa nya 46,0% dipengaruhi oleh faktor lain 

6. Uji Hipotesis 
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Berdasarkan tabel 4.26 diatas diketahui bahwa nilai t hitung adalah 8,417 > t tabel 1,987 dan 

atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara 

parsial pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada RS 

Murni Asih Tangerang 

 

Berdasarkan tabel 4.27 diatas dapat diketahui bahwa nilai  thitung 7,662 > t tabel 1,987 

dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan 

secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang 

 

Berdasarkan tabel 4.28 diketahui bahwa nilai  F hitung 53,211 > F tabel 3,101 dan atau nilai 

sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara simultan 

terdapat pengaruh antara Motivasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Kinerja Karyawan 

pada RS Murni Asih Tangerang 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan hasil perhitungan penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Secara Parsial hasil uji hipotesis diperoleh thitung 8,417 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000 

< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara parsial pengaruh 

positif dan signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada RS Murni Asih 

Tangerang.  

2. Secara Parsial hasil uji hipotesis diperoleh thitung 7,662 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000 

< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara parsial terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada RS 

Murni Asih Tangerang. 
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3. Secara simultan hasil uji hipotesis diperoleh nilai F hitung 53,211 > F tabel 3,101 dan atau 

nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara 

simultan terdapat pengaruh antara Motivasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Kinerja 

Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang. 
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